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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan bahan ajar Informatika yang belum mampu mengakomodasi 

keberagaman kemampuan dan gaya belajar peserta didik, khususnya pada materi struktur data stack dan queue. 

Penelitian ini bertujuan menghasilkan bahan ajar berdiferensiasi konten yang valid, praktis, dan efektif untuk 

pembelajaran Informatika kelas X Madrasah Aliyah. Metode yang digunakan ialah model pengembangan 

ADDIE melalui tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa validasi ahli media dan ahli materi memperoleh skor sangat baik, yakni 86 - 94, sehingga 

bahan ajar dinilai layak digunakan. Implementasi pada kelas X-C menghasilkan peningkatan rata-rata nilai dari 

77,7 (pretest) menjadi 92,5 (posttest), disertai nilai lembar kerja 89,4. Temuan ini menegaskan bahwa 

diferensiasi konten efektif meningkatkan pemahaman konsep serta hasil belajar peserta didik. 

Kata kunci: Bahan ajar berdiferensiasi, stack dan queue, pembelajaran informatika, model ADDIE, hasil belajar 

peserta didik 

  

Abstract 

This study was motivated by the lack of Informatics learning materials that accommodate diverse abilities and 

learning preferences, particularly in the topics of stack and queue data structures. The research aims to produce 

valid, practical, and effective differentiated content materials for Grade X Informatics learning in Madrasah 

Aliyah. The study employed the ADDIE development model consisting of analysis, design, development, 

implementation, and evaluation stages. The results show that expert validation scores ranged from 86 to 94, 

indicating that the materials are highly feasible. Implementation in class X-C demonstrated an improvement in 

students’ average scores from 77.7 (pretest) to 92.5 (posttest), along with a worksheet score of 89.4. These 

findings confirm that differentiated content effectively enhances conceptual understanding and learning 

outcomes. 

Keywords: Differentiated learning laterials, stack and queue, informatics learning, ADDIE model, student 

learning outcomes 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran Informatika jenjang Madrasah Aliyah sering kali masih sering dianggap 

sebagai pelajaran yang rumit dan membuat sebagian peserta didik merasa enggan 

mempelajarinya (Suyana et al., 2024). Padahal informatika sebenarnya menyenangkan dan 

sangat relevan dengan kehidupan sehari-hari karena mengajarkan cara berpikir logis, kreatif, 

serta pemecahan masalah melalui berbagai materi seperti algoritma, stack, dan queue. 

Pandangan bahwa Informatika adalah pelajaran yang rumit muncul karena pendekatan 

pembelajarannya belum sepenuhnya mampu menggambarkan keterkaitan antara konsep dan 

penerapan nyata didunia digital (Simamora et al., 2022).  
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Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa peserta didik sering kali kurang 

mendapatkan ilustrasi langsung dari konsep-konsep Informatika yang diajarkan (Adrian et al., 

2024). Proses pembelajaran masih didominasi oleh penjelasan teoritis dan berpusat pada guru, 

sehingga peserta didik kesulitan memahami konsep abstrak seperti struktur data stack dan 

queue. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya minat belajar dan kurangnya pemahaman 

mendalam terhadap materi. Guru juga menghadapi tantangan dalam menyesuaikan 

pembelajaran dengan tingkat potensi, antusiasme, serta preferensi belajar yang beragam. 

Penelitian terdahulu membuktikan bahwa pelaksanaan pembelajaran berbasis 

diferensiasi mampu menumbuhkan semangat belajar, hasil, serta kemandirian dalam berbagai 

mata pelajaran. Penelitian oleh Deswita, Hasnawati dan Yumiati (2023) menunjukkan bahwa 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi berhasil meningkatkan daya analisis dan kreatif 

pembelajar jenjang sekolah dasar. Sementara itu, penelitian oleh Silvana (2024) menunjukkan 

bahwa pengembangan rencana pelajaran yang menggabungkan strategi berdiferensiasi dan 

penggunaan teknologi dapat memperkuat motivasi dan prestasi akademik pada mata pelajaran 

tertentu. Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada bidang pembelajaran 

umum seperti Bahasa atau IPA, sehingga kajian mengenai penerapan berdiferensiasi pada 

pembelajaran Informatika masih sangat terbatas. Meskipun hasil penelitian tersebut 

menunjukkan dampak positif pembelajaran berdiferensiasi, kajian yang secara spesifik 

mengaitkan diferensiasi konten dengan karakteristik pembelajaran Informatika masih sangat 

terbatas. Pembelajaran Informatika memiliki kekhasan berupa tuntutan berpikir abstrak, logis, 

dan algoritmik, khususnya pada materi struktur data seperti stack dan queue yang sering 

dianggap sulit oleh peserta didik. Sebagian penelitian Informatika lebih menekankan pada 

pengembangan media digital atau penggunaan teknologi, tanpa secara eksplisit 

mengintegrasikan prinsip diferensiasi konten berdasarkan kesiapan dan preferensi belajar 

peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang secara khusus mengkaji 

pengembangan bahan ajar berdiferensiasi konten dalam konteks pembelajaran Informatika di 

Madrasah Aliyah sebagai upaya menjembatani kesenjangan antara teori diferensiasi dan praktik 

pembelajaran komputasional di kelas. 

Studi ini dimaksudkan untuk menciptakan bahan ajar berdiferensiasi konten guna 

memfasilitasi pembelajaran materi stack dan queue secara lebih efektif dengan karakteristik 

peserta didik kelas X Madrasah Aliyah. Penelitian difokuskan pada proses pengembangan 

bahan ajar berdiferensiasi konten pada bab stack dan queue yang memiliki tingkat keabsahan, 

kemudahan penerapan, serta efektivitas yang tinggi dalam kegiatan pembelajaran Informatika 

di kelas X Madrasah Aliyah. Tujuan penelitian untuk menghasilkan bahan ajar berdiferensiasi 

konten yang mampu mengoptimalkan pemahaman konsep struktur data serta menumbuhkan 

kemampuan berpikir logis dan pemecahan masalah pada peserta didik. 

Melalui pengembangan ini, peserta didik diharapkan dapat menyesuaikan proses 

belajarnya sesuai kemampuan, minat, dan preferensi belajar tiap individu, yang membuat 

kegiatan belajar terasa lebih bermakna, menyenangkan, serta menumbuhkan pemahaman 

mendalam terhadap konsep struktur data. Selain itu, bahan ajar yang dikembangkan juga 

diharapkan dapat membantu guru dalam mengelola proses belajar yang luwes, adaptif, serta 

mampu mengakomodasi keberagaman karakteristik peserta didik di kelas. Penerapan prinsip 

diferensiasi konten yang dipadukan dengan pemanfaatan teknologi pembelajaran ditujukan 

untuk memberikan nilai tambah dalam pengembangan kualitas pembelajaran Informatika di 
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Madrasah Aliyah. Aspek kebaruan dari penelitian ini terletak pada penerapan model diferensiasi 

konten dalam konteks pembelajaran Informatika, khususnya pada materi stack dan queue, yang 

masih jarang dikembangkan di tingkat pendidikan menengah. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan (R&D) dengan model 

ADDIE, yang terdiri atas Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. 

Pendekatan ini digunakan karena mampu memberikan alur kerja yang rasional, empiris, dan 

sistematis dalam menghasilkan bahan ajar berdiferensiasi konten yang valid dan sesuai 

kebutuhan pembelajaran (Nurazizah et al., 2025). Model ADDIE banyak direkomendasikan 

oleh para ahli karena menawarkan tahapan pengembangan instruksional yang jelas, dapat diuji, 

dan memungkinkan replikasi yang akurat oleh peneliti lain (Nasrullah & Octaviani, 2025).  

Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas X-C Madrasah Aliyah dengan lokasi 

pelaksanaan pada satuan pendidikan tempat penelitian berlangsung selama satu semester. 

Subjek penelitian meliputi seluruh peserta didik kelas X-C, sedangkan validator terdiri atas dua 

ahli materi dan dua ahli media yang memiliki kualifikasi akademik minimal S2 sesuai bidang 

keahliannya (Suryanda et al., 2019). 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri atas tes hasil belajar dan lembar validasi 

ahli. Tes hasil belajar berupa 20 soal pilihan ganda yang digunakan sebagai pretest dan posttest 

untuk mengukur pemahaman peserta didik terhadap materi struktur data stack dan queue. 

Penyusunan butir soal mengacu pada indikator capaian pembelajaran Informatika kelas X 

Madrasah Aliyah. 

Validitas instrumen tes dilakukan melalui validasi oleh ahli materi untuk memastikan 

kesesuaian soal dengan kompetensi yang diukur. Reliabilitas instrumen diuji menggunakan 

koefisien Alpha Cronbach, dan hasil pengujian menunjukkan nilai reliabilitas lebih dari 0,70 

sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian. 

Selain tes hasil belajar, instrumen penelitian juga meliputi lembar validasi ahli materi 

dan ahli media yang disusun menggunakan skala Likert empat tingkat. Lembar validasi ini 

digunakan untuk menilai aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan tampilan media 

pembelajaran yang dikembangkan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data penelitian terdiri atas data pretest dan posttest peserta didik, serta data hasil 

validasi dari ahli materi dan ahli media. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pemberian 

tes hasil belajar kepada peserta didik sebelum dan sesudah penggunaan bahan ajar 

berdiferensiasi, serta melalui proses validasi ahli yang dilakukan secara langsung maupun 

melalui penilaian dokumen. Seluruh prosedur pengumpulan data dilaksanakan untuk 

memastikan data yang diperoleh bersifat objektif, terukur, dan dapat diuji kembali. 
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Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif 

digunakan untuk menghitung nilai rata-rata hasil pretest, posttest, dan lembar kerja peserta didik 

guna mengetahui peningkatan hasil belajar setelah penggunaan bahan ajar berdiferensiasi 

konten. 

 

Perhitungan nilai rata-rata menggunakan rumus sebagai berikut: 

                                                      𝑋 =
∑ 𝑋

𝑁
                                                            (1) 

 

Dengan X merupakan nilai rata-rata, ∑X adalah jumlah seluruh skor, dan N adalah 

jumlah peserta didik. 

Selain itu, analisis persentase digunakan untuk menentukan tingkat kelayakan bahan ajar 

berdasarkan hasil validasi ahli dengan rumus: 

𝑃 =
𝑓

𝑛
 𝑥 100%                                                               (2) 

 

P merupakan persentase kelayakan, f adalah skor yang diperoleh, dan n adalah skor 

maksimum. 

Selain itu, untuk mengetahui besar pengaruh penggunaan bahan ajar, dilakukan perhitungan 

effect size (Cohen’s d) dengan rumus: 

𝑑 =
𝑋 𝑃𝑜𝑠𝑡− 𝑋 𝑃𝑟𝑒

𝑆𝑝
                                  (3) 

Keterangannya  

d = effect size. 

Xˉpost = rata-rata nilai posttest. 

Xˉpre = rata-rata nilai pretest. 

Sp = simpangan baku gabungan. Interpretasi nilai Cohen’s d mengacu pada kriteria Cohen, 

yaitu 0,2 (kecil), 0,5 (sedang), dan ≥ 0,8 (besar). 

 

 
Gambar 1 Fase pengembangan ADDIE 

 

Tahapan penelitian mengikuti alur ADDIE secara utuh. Pada tahap Analysis, peneliti 

mengidentifikasi permasalahan pembelajaran di kelas X-C, termasuk kesulitan peserta didik 

dalam memahami konsep Stack dan Queue, keterbatasan variasi bahan ajar, serta kebutuhan 

akan pendekatan pembelajaran yang lebih adaptif. Pandangan ahli pengembangan pembelajaran 

menegaskan bahwa tahap analisis merupakan pondasi penting dalam penelitian pengembangan 

karena menentukan arah solusi dan memastikan kesesuaian antara kebutuhan peserta didik, 

karakteristik kelas, dan produk yang dirancang (Herlina et al., 2021). Tahap ini menghasilkan 

kebutuhan nyata yang menjadi dasar perancangan bahan ajar berdiferensiasi konten. 
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Tahap Design dilakukan dengan menyusun rancangan bahan ajar berdasarkan hasil 

analisis. Kegiatan meliputi penyusunan struktur materi, alur penyajian konten, penentuan 

bentuk diferensiasi, serta pembuatan rancangan awal media berupa video animasi, slide 

interaktif, dan poster edukatif. Rancangan disusun mengikuti prinsip desain instruksional, yaitu 

keselarasan antara tujuan pembelajaran, strategi penyajian, dan karakteristik peserta didik. Para 

ahli desain pembelajaran menegaskan bahwa desain yang baik harus mempertimbangkan 

efektivitas proses belajar, tujuan, media, dan pengalaman belajar yang diberikan (Ahyar et al., 

2023).  

Pada tahap Development, peneliti mengembangkan rancangan yang telah dibuat 

menjadi produk nyata berupa tiga jenis konten diferensiasi. Seluruh media dikembangkan 

mengikuti storyboard dan kaidah visual yang telah ditetapkan. Setelah produk awal selesai, 

dilakukan proses validasi oleh ahli materi dan ahli media untuk menguji kelayakan serta 

kesesuaian produk dengan kebutuhan pembelajaran. Hasil validasi berfungsi memberikan dasar 

revisi sehingga produk menjadi lebih baik sebelum diimplementasikan. Pandangan ahli media 

pembelajaran menunjukkan bahwa tahap pengembangan merupakan fase kritis dalam 

menjamin kualitas produk sebelum penggunaannya di kelas (Hendi et al., 2024). 

Tahap Implementation dilakukan dengan menerapkan bahan ajar di kelas X-C sesuai 

skenario pembelajaran yang telah dirancang. Peneliti mengamati keterpakaian bahan ajar, 

partisipasi peserta didik, dan kesesuaiannya terhadap alur pembelajaran yang disusun. Tahap 

ini tidak membahas hasil belajar secara mendalam karena fokus utamanya adalah penerapan 

media dan pengumpulan data sebagai bagian dari proses penelitian. Menurut ahli evaluasi 

pembelajaran, tahap implementasi penting untuk memastikan bahwa media yang 

dikembangkan benar-benar dapat digunakan secara praktis dalam kegiatan pembelajaran dan 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna (Nawali et al., 2024). 

Tahap Evaluation dilakukan untuk menilai efektivitas bahan ajar dan memastikan 

apakah tujuan pembelajaran telah tercapai. Evaluasi dilaksanakan dalam dua bentuk, yaitu 

evaluasi formatif pada setiap tahapan ADDIE dan evaluasi sumatif melalui pretest dan posttest 

(Cahyadi, 2019). Data hasil tes dianalisis untuk mengetahui peningkatan penguasaan konsep 

setelah penggunaan bahan ajar. Analisis juga dilakukan terhadap validasi ahli dan angket respon 

peserta didik untuk memberikan gambaran kelayakan dan penerimaan produk. Pada penelitian 

ini, analisis hasil belajar menggunakan rumus rata-rata, yang dituliskan sebagai berikut: 

Analisis data dilakukan dengan menghitung hasil validasi oleh ahli media dan ahli 

materi untuk mengetahui tingkat kelayakan bahan ajar yang dikembangkan. Skor dari masing-

masing validator dijumlahkan, dirata-ratakan, dan dikategorikan sesuai kriteria penilaian yang 

telah ditetapkan sehingga diperoleh gambaran objektif mengenai kualitas bahan ajar. 

Selain itu, analisis juga dilakukan dengan membandingkan nilai pretest dan posttest 

peserta didik untuk melihat peningkatan hasil belajar setelah penggunaan bahan ajar di kelas X-

C. Nilai lembar kerja peserta didik turut diolah untuk memberikan gambaran tambahan 

mengenai pemahaman siswa terhadap materi. Seluruh hasil analisis ini kemudian ditafsirkan 

secara runtut agar proses penelitian mudah dipahami dan dapat direplikasi oleh peneliti lain 

sesuai kaidah ilmiah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengembangan Model ADDIE 

Model ADDIE banyak diterapkan dalam penelitian pengembangan karena 

menggambarkan suatu pendekatan yang sistematis dan terstruktur terhadap proses 

pembelajaran (Siregar & Rhamayanti, 2025). Menurut Hidayat & Nizar (2021), pengembangan 

model ADDIE terdiri atas lima siklus utama, yaitu Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. 

Pada tahap analysis, yang dilakukan adalah menganalisis kondisi kelas dengan hasil 

cenderung aktif namun masih bergantung pada bahan ajar konvensional seperti PPT dan PDF 

yang kurang menarik. Hal ini menunjukkan perlunya pengembangan bahan ajar berdiferensiasi 

konten pada media pembelajaran yang mampu memfasilitasi keberagaman gaya belajar peserta 

didik. Media pembelajaran tersebut dirancang dengan tiga variasi konten, yaitu slide presentasi 

(PPT), video animasi, dan poster edukatif. 

Tahap design dilakukan dengan merancang komponen media berupa video 

pembelajaran animasi 2 dimensi, slide interaktif, dan poster digital yang mendukung 

pemahaman konsep melalui visualisasi dengan hasil sebagai berikut. 

 

 
Gambar 2 Hasil desain video animasi 2 dimensi 

 

 
Gambar 3 Hasil desain slide presentasi 
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Gambar 4 Hasil desain poster 

 

Pada tahap development, rancangan media dikembangkan dan divalidasi oleh ahli media 

serta ahli materi yang memiliki kualifikasi minimal lulusan S2 atau pengalaman profesional di 

bidang informatika dan teknologi informasi, guna memastikan kelayakan isi dan tampilan 

sebelum diimplementasikan (Yahya et al., 2024). Proses validasi ini memiliki peran penting 

dalam menjamin kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran serta prinsip pedagogik digital 

(Rufaida et al., 2025). Berdasarkan hasil validasi pada Tabel 1, diperoleh skor rata-rata 84–86 

dari ahli pertama dengan kriteria sangat baik dan 94–94 dari ahli kedua mendapatkan kriteria 

sangat baik, yang menunjukkan bahan ajar dinilai valid diterapkan dengan perbaikan sangat 

minimal. 

Tabel 1 Hasil validasi ahli media dan materi 

No Identitas Ahli Instansi 
Validasi 

Media 

Validasi 

Materi 
Kriteria 

1 Syeh Umar Anggana, 

S.Pd., M.Pd. 

Universitas 

Negeri Malang 

89 86 Sangat Baik 

2 Vearen Dika Sofirudin, 

S.Pd., M.Ed. 

Universitas 

Sebelas Maret 

94 94 Sangat Baik 

 

 

Diagram 1 Hasil rekapitulasi Validasi Ahli Media dan Materi 

 
 

Tahap implementation dilakukan pada kelas X-C MAN 2 Kota Malang melalui kegiatan 

pembelajaran yang memanfaatkan bahan ajar berdiferensiasi. Proses pembelajaran dilalui oleh 

peserta didik dengan bantuan bahan ajar secara langsung. 
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Gambar 5 Implementasi bahan ajar 

 

 
Gambar 6 Peserta didik belajar mandiri sesuai gaya belajar 

 

Kemudian, pada tahap evaluation, dilakukan pretest dan posttest melalui platform 

Quizizz berisi 20 soal pilihan ganda untuk mengukur peningkatan hasil belajar setelah 

penggunaan media. Hasil mengindikasikan terjadinya kenaikan rata-rata hasil belajar siswa, 

yang menandakan efektivitas media interaktif terhadap ketercapaian kompetensi (Fitra & 

Maksum, 2021). Rincian hasil evaluasi tersaji dalam Tabel 2, sedangkan bukti dokumentasinya 

ditunjukkan pada Gambar 7 dan 8. 

 

Tabel 2 Perbandingan hasil pretest, lembar kerja peserta didik dan posttest 

No. Jenis Test Hasil Rata-rata Kriteria 

1. Pretest 77,7 Cukup Baik 

2. Lembar kerja 

peserta didik 

89,4 Baik 

3. Posttest 92,5 Sangat Baik 
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Diagram 2 perbandingan hasil Pretest, posttest dan lembar kerja peserta didik 

 
 

 
Gambar 7 Mengerjakan pretest 

 

 
Gambar 8 Mengarahkan pengerjaan posttest 

 

Berdasarkan hasil evaluasi tahap implementation dan evaluation yang dilaksanakan di 

kelas X-C MAN 2 Kota Malang, media pembelajaran interaktif berbasis diferensiasi konten 

terbukti berpengaruh positif terhadap peningkatan capaian belajar peserta didik. Kegiatan 
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pembelajaran dilaksanakan menggunakan bahan ajar, kemudian dilanjutkan dengan 

pelaksanaan pretest dan posttest melalui platform Quizizz yang berisi 20 soal pilihan ganda. 

Data penilaian memperlihatkan adanya kenaikan pada rata-rata hasil belajar peserta didik dari 

77,7 pada pretest menjadi 92,5 pada posttest, sedangkan hasil lembar kerja peserta didik 

mencapai rata-rata 89,4. Peningkatan ini mencerminkan bahwa media pembelajaran yang 

dikembangkan berhasil mendukung ketercapaian kompetensi dan memperdalam pemahaman 

konsep materi. Oleh karena itu, bahan ajar berdiferensiasi konten dinilai mampu meningkatkan 

motivasi, partisipasi, serta hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Informatika (Rasyid, 

2025). 

 

Analisis Hasil Belajar Peserta Didik 

Analisis hasil belajar peserta didik dilakukan menggunakan teknik deskriptif kuantitatif 

dengan menghitung nilai rata-rata hasil pretest, lembar kerja peserta didik, dan posttest setelah 

penggunaan bahan ajar berdiferensiasi konten. Ringkasan hasil perhitungan disajikan pada 

Tabel 2. 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 77,7 dengan kriteria cukup 

baik. Setelah proses pembelajaran menggunakan bahan ajar berdiferensiasi, nilai rata-rata 

posttest meningkat menjadi 92,5 dengan kriteria sangat baik. Selain itu, nilai rata-rata lembar 

kerja peserta didik mencapai 89,4, yang menunjukkan keterlibatan aktif peserta didik selama 

proses pembelajaran. 

Besar pengaruh penggunaan bahan ajar terhadap hasil belajar peserta didik, dilakukan 

perhitungan effect size menggunakan Cohens’d dengan membandingkan rata-rata nilai pretest 

dan posttest. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai Cohens’d sebesar d = 1,48 yang 

berada pada kategori Besar. Hasil perhitungan effect disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3 Hasil Perhitungan Effect Size (Cohens’d) 

No Identitas Ahli Nilai 

1 Rata-rata pretest 77,7 

2 Rata-rata posttest 92,5 

3 Selisih rata-rata 14,8 

4 Simpangan baku 

gabungan (Sp) 

10,0 

5 Cohens’d 1,48 

6 Katergori Besar 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 3, diperoleh nilai Cohen’s d sebesar 1,48 yang 

berada pada kategori besar. Hasil ini menunjukkan bahwa bahan ajar berdiferensiasi konten 

tidak hanya meningkatkan nilai rata-rata hasil belajar peserta didik, tetapi juga memberikan 

pengaruh yang nyata secara praktis terhadap pemahaman konsep Stack dan Queue pada mata 

pelajaran Informatika. 
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Pendekatan Berdiferensiasi Konten 

Media dikembangkan menggunakan pendekatan berdiferensiasi konten yang selaras 

dengan penerapan kurikulum merdeka di madrasah, dimana pembelajaran dirancang untuk 

menyesuaikan kebutuhan, minat, dan kemampuannya sehingga proses belajar berlangsung lebih 

mendalam dan memiliki makna yang kuat (Putra & Carreza, 2025). Pendekatan tersebut 

memungkinkan materi bukan semata-mata disajikan dalam bentuk umum, melainkan 

disesuaikan sehingga setiap siswa memperoleh kesempatan untuk belajar sesuai dengan gaya 

belajarnya, Apabila motivasi belajar peserta didik meningkat, maka pembelajaran lebih 

mendalam dan proses berpikir kritis serta reflektif. 

Pendekatan berdiferensiasi konten dalam pembelajaran informatika memungkinkan 

guru menyediakan berbagai opsi sumber belajar seperti video animasi 2 dimensi, slide 

presentasi, dan poster, sehingga peserta didik dapat memilih cara belajar paling sesuai dengan 

gaya belajarnya. Hal ini menguatkan konsep pembelajaran yang berorientasi pada pembelajaran 

(student-centered learning) yang menjadi fondasi Kurikulum Merdeka di madrasah 

(Purwandari et al., 2021). 

Diferensiasi konten juga membantu guru menyesuaikan penyampaian materi 

berdasarkan tingkat kemampuan peserta didik (Azmy & Fanny, 2022). Siswa yang sudah 

memahami dasar-dasar materi dapat diberikan konten yang lebih menantang, sementara siswa 

yang masih membutuhkan penguatan dapat dibantu dengan media yang lebih sederhana dan 

mudah dipahami. Dengan cara ini, pembelajaran menjadi lebih adil karena setiap peserta didik 

mendapat pengalaman belajar sesuai kebutuhannya. 

Selain itu, variasi media yang disediakan memberikan pengalaman belajar yang lebih 

kaya dan tidak monoton. Peserta didik dapat mengeksplorasi materi melalui format yang 

berbeda sehingga pemahamannya menjadi lebih kuat dan tidak bergantung pada satu jenis 

sumber belajar saja. Hal ini didukung oleh pendapat para praktisi pendidikan yang menyebutkan 

bahwa penggunaan berbagai bentuk konten dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 

memperkuat ingatan jangka panjang selama proses pembelajaran. 

 

Kondisi Pengalaman di Kelas 

Selama penerapan bahan ajar di kelas, kondisi belajar menunjukkan bahwa peserta didik 

sangat antusias dan aktif dalam diskusi maupun eksplorasi materi. Namun, beberapa peserta 

didik masih mengalami kesulitan memahami konsep abstrak tanpa bantuan ilustrasi atau contoh 

kontekstual. Oleh karena itu, penggunaan bahan ajar berdiferensiasi konten menjadi solusi 

untuk menjembatani kesenjangan pemahaman tersebut. 

Kelas X-C memiliki karakter peserta didik yang cepat tanggap dan responsif terhadap 

pembelajaran berbasis teknologi. Ketika guru memberikan contoh nyata dan visualisasi, peserta 

didik lebih mudah mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari, sehingga meningkatkan 

retensi pengetahuan. Pengalaman ini memperlihatkan pentingnya penerapan best practice 

dalam pembelajaran, yaitu bagaimana guru mampu menyesuaikan strategi dengan karakteristik 

kelas secara fleksibel dan kreatif. 

Penerapan diferensiasi konten dalam konteks ini juga menunjukkan bahwa peserta didik 

lebih berani mencoba, bertanya, serta mengeksplorasi materi ketika mereka diberi pilihan jenis 

media yang sesuai preferensinya. Siswa visual lebih terbantu melalui video dan ilustrasi, 

sedangkan siswa yang lebih suka membaca memperoleh manfaat dari poster dan slide yang 
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terstruktur. Situasi ini sejalan dengan pandangan ahli pendidikan bahwa keberagaman media 

mampu meningkatkan keaktifan belajar dan rasa percaya diri peserta didik dalam memahami 

materi baru (Azmy & Fanny, 2022). 

Selain itu, proses pembelajaran menjadi lebih hidup karena interaksi antara guru dan 

peserta didik berlangsung secara dinamis. Guru tidak hanya memberikan penjelasan satu arah, 

tetapi juga memfasilitasi diskusi, tanya jawab, dan refleksi diri yang membuat peserta didik 

lebih sadar akan proses belajarnya. Praktik ini memperkuat prinsip bahwa pembelajaran yang 

adaptif dan responsif terhadap kebutuhan siswa dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif, efektif, dan bermakna bagi seluruh peserta didik (Koimah et al., 2024). 

 

Implikasi Penelitian & Kontribusi Teoritis–Praktis 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis terhadap kajian pembelajaran berdiferensiasi 

dalam bidang Informatika, khususnya pada materi struktur data stack dan queue. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa diferensiasi konten tidak hanya relevan pada mata pelajaran 

konseptual umum, tetapi juga efektif diterapkan pada materi Informatika yang bersifat abstrak 

dan logis. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperluas kerangka teori diferensiasi 

pembelajaran dengan menegaskan bahwa penyesuaian konten berdasarkan gaya belajar dan 

kesiapan peserta didik dapat meningkatkan pemahaman konsep komputasional dan strategi 

algoritmik. 

Secara praktis, bahan ajar berdiferensiasi yang dikembangkan dapat dijadikan model 

implementatif bagi guru Informatika di Madrasah Aliyah dalam merancang pembelajaran yang 

adaptif. Guru memperoleh alternatif penyajian materi melalui video animasi, slide interaktif, 

dan poster edukatif yang dapat dipilih sesuai karakteristik peserta didik. Selain itu, hasil 

penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengembang bahan ajar dan pengambil kebijakan 

madrasah dalam mendukung penerapan Kurikulum Merdeka berbasis pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar berdiferensiasi pada 

materi Stack dan Queue untuk peserta didik kelas X-C mampu memberikan alternatif media 

pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Perancangan bahan ajar 

berbasis model ADDIE menghasilkan produk yang terstruktur mulai dari tahap analisis 

kebutuhan, perancangan desain, pengembangan, implementasi, hingga evaluasi. Seluruh proses 

ini dilakukan untuk memastikan bahwa bahan ajar memenuhi karakteristik pembelajaran 

Informatika di Madrasah Aliyah. Penguatan terhadap efektivitas langkah berurutan ADDIE 

juga dijelaskan dalam penelitian lain yang menekankan bahwa model ini membantu 

menghasilkan produk pembelajaran yang sistematis, terukur, dan mudah dievaluasi (Rahmawati 

et al., 2021). 

Pada pengembangan media pembelajaran web interaktif, penerapan pendekatan 

berdiferensiasi konten memberikan dampak positif karena materi dapat disajikan dalam 

berbagai bentuk seperti video, slide, dan poster. Strategi ini memungkinkan peserta didik 

memilih sumber belajar berdasarkan gaya belajar, minat, dan tingkat kesiapan masing-masing. 

Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian lain yang menegaskan bahwa diferensiasi konten 
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mampu meningkatkan aksesibilitas dan memberikan pengalaman belajar yang lebih adaptif bagi 

peserta didik (Adri & Suwarjono, 2025). 

Hasil penerapan di kelas menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang terlihat 

dari perbandingan nilai pretest dan posttest. Validasi ahli materi dan ahli media juga 

menunjukkan bahwa bahan ajar berada dalam kategori layak digunakan. Selain itu, peserta didik 

tampak lebih aktif, antusias, serta mampu menghubungkan materi dengan pengalaman sehari-

hari melalui visualisasi dan media interaktif yang digunakan. Penelitian lain turut menegaskan 

bahwa penggunaan media berbasis web efektif meningkatkan keterlibatan, retensi pengetahuan, 

dan kemandirian belajar peserta didik  

Secara keseluruhan, kombinasi model pengembangan ADDIE dengan pendekatan 

berdiferensiasi konten memberikan hasil yang optimal karena produk yang dihasilkan tidak 

hanya terstruktur dengan baik, tetapi juga adaptif terhadap karakteristik peserta didik. Media 

pembelajaran ini berpotensi menjadi referensi bagi madrasah maupun sekolah dalam 

mengembangkan inovasi pembelajaran berbasis teknologi yang responsif terhadap kebutuhan 

belajar siswa. Hal tersebut diperkuat oleh penelitian lain yang menyatakan bahwa integrasi 

model pengembangan sistematis dengan strategi pembelajaran adaptif mampu meningkatkan 

relevansi, efektivitas, dan mutu media pembelajaran secara menyeluruh (Naila & Faelasup, 

2025).  

 

Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, guru Informatika disarankan untuk memanfaatkan 

bahan ajar berdiferensiasi sebagai bagian dari strategi pembelajaran, terutama pada materi yang 

memiliki tingkat kompleksitas serupa. Bahan ajar ini dapat menjadi rujukan dalam merancang 

aktivitas belajar yang disesuaikan dengan kemampuan, gaya belajar, dan kebutuhan peserta 

didik. 

Penelitian lanjutan disarankan agar pengembangan bahan ajar dilakukan pada cakupan 

materi yang lebih luas serta diuji pada jumlah peserta didik yang lebih besar untuk memperkuat 

generalisasi temuan. Penelitian berikutnya juga dapat mengintegrasikan teknologi interaktif 

atau evaluasi jangka panjang untuk melihat dampak berkelanjutan dari penerapan bahan ajar 

berdiferensiasi dalam pembelajaran Informatika. 
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